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Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui gambaran budaya 
literasi diprogramkan di MIN 1 Kota Makassar. 2) Untuk mengetahui bagaimana 
efektifitas budaya literasi diimplementasikan pada MIN 1 Kota Makassar. 3) 
Untuk mengetahui apa kendala implementasi budaya literasi di MIN 1 Kota 
Makassar 
Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti memilih jenis penelitian 
kualitatif, dengan pendekatan pedagogis, dan pendekatan sosiologis.Untuk 
memperoleh data, penulis melakukannya dengan teknik wawancara, observasi, 
dan dokumentasi untuk menguji keabsahan data digunakan teknik triangulasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) Gambaran efektivitas implementasi budaya 
literasi ditandai dengan adanya pembiasaan kegiatan membaca surah-surah 
pendek dandoa-doa harian  sebelum pembelajaran dimulai dan setelah 
pembelajaran berakhir. Disamping itu dilihat dari sarana dan prasarana seperti 
fasilitas pendukung perpustakaan, sehingga peserta didik kurang berminat 
membaca buku, karena di perpustakaan itu tidak ada hal yang menarik yang dapat 
merangsang perhatian peserta didik untuk mengunjungi perpustakaan. (2) terdapat 
faktor pendukung kegiatan budaya literasi diantaranya ialah: keteladanan guru 
dalam membimbing peserta didik dan buku pembelajaran dan buku berjenjang. 
Sedangkan yang menjadi faktor penghambatnya ialah: saran dan prasarana, 
lingkungan di luar sekolah. 
Adapun implikasipenelitian yang dapat diberikan sehubungan dengan hasil 
penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Disarankan agar efektivitas kegiatan 
budaya literasi di MIN 1 Kota Makassar lebih dimaksimalkan agar minat baca 
peserta didik dapat meningkat dan dapat mempengaruhi bukanhanya sebagian 
peserta didik tetapi keseluruhan. (2) Disarankan agar perpustakaan lebih 
dilengkapi koleksi buku serta lebih terurus dan membuat perpustakaan seunik 
mungkin demi merangsang perhatian peserta didik untuk mengunjungi 
perpustakaan. (3) Disarankan agar penerapan kegiatan budaya literasi di MIN 1 




BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan unsur utama dan yang paling utama yang tidak 
dapat terpisahkan dari kehidupan manusia. Pendidikan dapat di peroleh melalui 
keluarga/orang tua, sekolah, masyarakat dan lingkungan sekitar. Manusia 
merupakan makhluk yang memiliki keingin tahuan untuk belajar. Salah satunya 
dengan belajar melalui jalur pendidikan atau sekolah. Sekolah merupakan 
lembaga yang memberikan layanan pendidikan sesuai dengan kebutuhan 
pembelajaran peserta didik. 
Negara yang maju dapat dinilai melalui pendidikan sektornya maju atau 
tidak. Pendidikan menjadi sangat penting bagi perkembangan dari suatu negara. 
Pendidikan menjadi sumber daya yang ada dalam negara dengan baik, sehingga 
dapat mengelola sumber daya yang ada dalam negara dengan baik begitu juga di 
indonesia menempatkan pendidikan sebagai suatu yang penting dan utama.Hal ini 
dapat dilihat dari isi pembukaan UUD 1945 alinea ke IV yang menegaskan bahwa 
salah satu tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa.1 
Pendidikan merupakan kunci masa depan manusia untuk maju dan 
berkembang. Allah swt berfirman dalam Al-Quran Surah Al-Mujadilah/58:11. 
                                                             
1 Alisuf Sabri, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1998),  h. 31 
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َٰ  ييِذَّلٱا هُّ ي أَٰوُن ما ءَٰ  نَٰ ا ذِإَٰ ْاَٰ 
لٱَٰ فَِٰ ْاوُحَّس ف  تَٰ مُك لَٰ  ليِقٱ  ٱَٰ  ِِس   جَٰف يَٰ ْاوُح سَٰ ُهَّسلٱَٰ ِح سمُك لََٰٰ ا ذِإ وَٰاوُزُشنٱَٰ  ليِق
َٰر يَٰاوُزُشن  ٱَٰاوُن ما ءَٰ  نيِذَّل ُهَّسلٱَِٰع ٱسِعلٱَٰاُوتُوأَٰ  نيِذَّلٱ وَٰمُكنِمت   ج ر دَٰ مَٰع تَٰا بَُِٰهَّسلٱ وَٰيرِب  خَٰ نوُس م١١َٰ 
Terjemahan: 
“Wahai Orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu: “Berilah 
kelapangan dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” 
maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. 
Dan Allah Maha teliti apa yang kamu kerjakan”. 
Ayat di atas memberikan gambaran tentang perintah bagi setiap manusia 
untuk bermajelis bahkan dalam ayat ini pun menerangkan  bahwa Allah akan 
meninggikan derajat orang-orang yang berilmu beberapa derajat mengapa 
demikian karena orang-orang berilmu itu di angkat kedudukannya karena mereka 
dapat memberi manfaat kepada orang lain. Allah menganjurkan kepada kita 
semua untuk bekerja keras baik dalam hal menenuntut ilmu maupun dalam 
pekerjaan . Dalam kehidupan sehari-hari kita dapat melihat orang yang rajin 
belajar dan bekerja keras hidupnya sukses dan berprestasi,sedangkan orang yang 
bermalas-malasan dan tidak memiliki ilmu hidupnya akan susah dan selalu gagal. 
 Manusia merupakan makhluk yang memiliki keingintahuan untuk belajar 
salah satunya dengan belajar melalui jalur pendidikan atau sekolah.Sekolah 
merupakan lembaga yang memberikan layanan pendidikan sesuai dengan 
kebutuhan pembelajaran peserta didik. Pendidikan juga merupakan suatu proses 
yang di sadari untuk mengembangkan potensi iindividu sehingga memiliki 
kecerdasan pikir,emosional,berwatak dan berketerampilan untuk siap hidup 
ditengah-tengah masyarakat,sedangkan pendidikan dalam sekolah yaitu penddikan 
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yang diperoleh seseorang di sekolah secara teratur,sistematis,bertingkat,dan 
mengikuti syarat-syarat yang jelas dan ketat adapun peranan sekolah yaitu 
mendidik dan mengajar serta memperbaiki tingkah laku peserta didik yang di 
bawa dari keluarganya. 
Pendidikan secara terus menerus mengalami perkembangan yang sangat 
pesat bahkan di plosok-plosok pun sudah di dirikan berbagai sumber pendidikan. 
Oleh karena itu kemajuan pendidikan dapat menjadi cerminan kemajuan 
masyarakat dan dunia pendidikan yang semrawut juga dapat menjadi cermin 
terhadap kondisi masyarakatnya yang juga penuh persoalan. 
Pembangunan nasional dalam bidang pendidikan merupakan upaya 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia indonesia 
yang beriman,bertaqwa,dan berakhlak mulia serta menguasai ilmu pengetahuan 
tekhnologi dan seni dalam mewujudkan masyarakat yang maju,adil,makmur,dan 
beradab berdasarkan pancasila dan Undang-undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945. 
Dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 mengenai sistem Pendidikan Nasional 
telah jelas disebutkan bahwa yang dimaksud dengan pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya kekuatan spritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.2 
                                                             
2Dr. Manpan Drajat, dan Ridwan Effendi ,  Etika Profesi Guru (Bandung: Alfabeta, 
2014),  h. 26. 
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Salah satu komponen penting di dalam pendidikan yaitu sumber daya 
manusia (SDM) hal ini perlu ditingkatkan dengan cara melalui berbagai program 
pendidkan yang terlaksana secara sistematis dan berdasarkan kepetingan yang 
mengacu pada kemajuan ilmu pengetahuan (IPTEK) yang dilandasi dengan 
keimanan dan ketakwaan (IMTAK). 
Pada hakikatnya kualitas sumber daya alam merupakan cerminan dari 
kualitas pendidikan,sebab pendidikan merupakan wadah dimana kualitas SDM 
tersebut di bentuk,dilahirkan kemudian di kembangkan.pendidikan mempunyai 
andil yang snagat berpengaruh terhadap krisis multidimensi yang kita hadapi pada 
masa sekarang ini,akibatnya rendahnya sumber daya manusia yang dimiliki. 
Pendidikan merupakan akar dari peradaban sebuah bangsa. Pendidikan 
telah menjadi kebutuhan pokok yang harus dimiliki setiap orang agar bisa 
menjawab tantangan hidup. Untuk memperoleh pendidikan, banyak cara yang 
dapat ditempuh, antara lain melalui membaca. 
Pengajaran bahasa indonesia disekolah pada hakikatnya adalah pengajaran 
keterampilan berbahasa, bukan pelajaran tentang bahasa. Keterampilan-
keterampilan berbahasa yang perlu ditekankan adalah keterampilan mendengar, 
membaca, berbicara dan menulis, semua keterampilan tersebut disajikan secara 
terpadu.3 Dalam dunia pendidikan keterampilan membaca dan menulis perlu 
mendapat perhatiankhusus sebab memang sulit menumbuhkan tradisi atau 
kebiasaan membaca dan menulis. 
                                                             
3Malik Tachir, Pandai Membaca dan Menulis  Petunjuk  Guru Sekolah  Dasar  Strategis,  
(New  York Maxwell Macmilan International Publising Group, 1993),  h. 2 
5 
 
Kegiatan membaca dalam ajaran agama islam juga mendapat perhatian 
khusus. Hal tersebut, dibuktikan dengan wahyu tersebut adalah perintah 
membaca, walaupun pada saat itu Nabi Saw seorang yang ummi. Nabi kemudian 
dituntun oleh malaikat jibriluntuk membaca wahyu tersebut. Inilah wahyu 
pertama al-Qur’an tentang perintah membaca, yaitu Q. S al-‘Alaq ayat 1-5 berikut 
ini. 
س ِبَٰأ رقٱَٰ ب رَِٰمَٰ  ق س خَٰيِذَّلٱَٰ  ك١ٍَََٰٰٰق س عَٰنِمَٰ  ن   سنِلإٱَٰ  ق س خ٢َََُٰٰٰم رك لأٱَٰ  كُّب ر وَٰأ رقٱ٣َََٰٰٰيِذَّلٱ
َِٰم س قل ِبَٰ مَّس ع٤َٰم ع  يَٰ لََٰا مَٰ ن   سنِلإ  مَّس عَٰ٥َٰ 
Terjemahan: 
“Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang 
paling Pemurah. Yang mengajarkan manusia dengan pena. Dia mengajarkan 
kepada manusia apa yang belum diketahuinya”.4 
Sejalan dengan pernyataan di atas, membaca memang harus dimiliki oleh 
kalangan akademik. Membaca khususnya yang dilaksanakan disekolah, 
merupakan tanggung jawab seluruh kurikulum yang ada disekolah tersebut. Fakta 
di lapangan menunjukkan hal yang berbeda dengan pernyataan tersebut. Banyak 
sekolah menganggap bahwa pengajaran membaca merupakan tugas kedua, yang 
hanya merupakan tambahan. Membaca memang penting menurut cara pandang 
ini, tetapi hanya merupakan alat bantu dalam pengajaran bidang tertentu. 
Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan MIN 1 kota Makassar 
seperti yang dikemukakan oleh sala satu guru di MIN 1 kota Makassar masih 
                                                             
4 Tim pelaksana,  Al-Quran Al-Karim dan Terjemah, h. 597. 
6 
 
terbilang sangat kurang. Hal tersebut ditandai dan dapat dilihat dengan masih 
banyaknya peserta didik yang tidak memanfaatkan perpustakaan sekolah. 
kurangnya fasilitas yang menunjang peserta didik untuk mengunjungi 
perpustakaan, serta perpustakaan tidak mempunyai daya tarik untuk peserta didik. 
Sehingga siswa lebih memilih untuk bermain dari pada harus membaca buku 
apalagi menulis. di MIN 1 Kota Makassar setelah saya melakukan observasi/pra 
penelitian di sekolah tersebut sudah mulai melakukan kegiatan literasi sebelum 
memasuki ruang kelas siswa telebih dahulu membaca 15-20 menit sebelum 
memulai pembelajaran. Di sekolah juga terdapat pojok baca dan terdapat buku-
buku bacaan dan pengetahuan.budaya literasi di sekolah sudah terbilang efektif 
karena sekolah tersebut sudah menerapkan budaya membaca. 
B. Fokus dan Deskripsi Fokus 
Fokus dan deskripsi fokus yang  dimaksud disini untuk memberikan 
gambaran yang jelas mengenai objek yang di teliti sehingga dapat menyamakan 
persepsi antara penulis dan pembaca.Adapun objek yang dimaksud penelitian ini 
adalah “Analisis Efektivitas Implementasi  Budaya Literasi pada MIN 1 
Makassar.” 
Fokus penelitian skripsi ini adalah menganalisis efektivitas dan 
implementasi budaya literasi. Sedangkan deskripsi fokus yaitu efektivitas 






















- Budaya literasi adalah kemampuan baca dan 
tulis kemampuan memahami, 
memanfaatkan, menerapan, dan 
mengembangkan bahasa dan keterampilan 
berbahasa (menyimak, berbicara, membaca, 
memirsa, menulis). 
- Disekolah terdapat perpustakaan pada saat 
jam istirahat biasanya peserta didik 
memanfaatkan perpustakaan untuk 
membaca. Selain perpuskaan sekolah juga 
terdapat  pojok baca. Di pojok baca terdapat 
buku-buku pengetahuan yang dapat menarik 
minat siswa untuk membaca. 
- Adapun kendala yang terjadi dilapangan 
yaitu kurangnya minat baca peserta didik, 
fasilitas yang kurang memadai sehingga 






C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka masalah 
yang harus dikaji dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran program Budaya Literasi di MIN 1 Kota Makassar? 
2. Bagaimana efektifitas budaya literasi di implementasikan pada MIN 1 kota 
Makassar? 
3. Apa kendala yang dihadapi sekolah terkait Implementasi budaya literasi di 
MIN 1 Kota Makassar? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Dalam pembahasan skripsi kali ini,adapun tujuan yang ingin dicapai 
peneliti adalah sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui bagaimana gambaran budaya literasi di programkan MIN 1 
kota Makassar 
b. Untuk mengetahui kendala yang di hadapi sekolah terkait implementasi 
budaya literasi MIN 1 kota Makassar 
c. Untuk mengetahui bagaimana budaya literasi di implementasikan pada MIN 1 
kota Makassar 
2. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat yang dapat /di ambil dari penelitian ini antara lain yaitu: 
a. Penulis  
Untuk menambah wawasan penulis tentang keilmuan mengenai efektivitas 
implementasi budaya literasi pada MIN 1 Kota makassar. 
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b. MIN 1 kota Makassar 
Penelitian ini merupakan bahan masukan untuk sekolah MIN 1 kota 
Makassar agar selalu memperhatikan dan mengembangkan bagaimana efektivitas 
Implementasi Budaya literasi peserta didik. 
c. Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
Sebagai bahan juga  masukan serta acuan dan perbandingan bagi teman-
teman yang akan melaksanakan/melakukan penelitian selanjutnya. 
E. Kajian Pustaka  
 Berdasarkan penelusuran yang terdapat pada literatur-literatur yang 
berkaitan dengan objek penelitian, hal ini penulis akan menemukan beberapa buku 
yang sangat relevansi terhadap penelitian ini serta mendukung adanya penelitian 
ini. 
 Skripsi Fajrianti Ali dengan Judul “Efektivitas Taman Baca Terhadap 
Penguatan Budaya Literasi di SMA Negeri 10 Makassar” Efektivitas Taman baca 
di SMA Negeri 10 Makassar yang bekaitan dengan usaha peningkatan 
pengetahuan peserta didik telah melaksanakan efektivitasnya. Ada beberapa upaya 
yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam pengaktifan taman baca di SMA Negeri 
10 Makassar yaitu dengan memperhatikan koleksi buku, dimana koleksi buku 
menjadi faktor yang penting harus di perhatikan mulai dari jenis buku penataan 
yang harus menjadi perhatian khusus guna menarik agar dapat menarik perhatian 
peserta didik. 
Skripsi Ridwan Santoso dengan judul “ Pengaruh Program Literasi 
Sekolah Terhadap Minat Baca Peserta Didik di SMA Negeri 2 Gadingrejo Tahun 
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pelajaran 2017/2018” Pelaksanaan gerakan literasi sekolah member dampak 
positif terhadap peserta didik di SMA Negeri 2 Gadingrejo, berupa peningkatan 
yang signifikan terhadap minat baca peserta didik yang artinya, sekolah cukup 
berhasil dan telah memenuhi standar dalam melaksanakan program gerakan 
literasi sekolah telah dapat dikatakan sukses dalam menerapkan gerakan literasi 
sekolah didalam kelas dengan tujuan meningkatkan minat baca peserta didik. 
Skripsi Eruin Endaryanta dengan judul “ Implementasi Program Gerakan 
Literasi Sekolah di SD Kristen Kalam Kudus dan SD Muhammadiyah Suronatan” 
Peserta didik di SD Kristen Kalam Kudus memahami budaya literasi sebagai 
budaya membaca dan menulis. Mereka memandang bahwa budaya literasi sangat 
penting dalam menilai bahwa budaya literasi telah berjalan dengan baik. Starategi 
SD Kristen Kalam Kudus dalam program GLS antara lain a). menyediakan 
fasilitasbperpustakaan yang bagus b). Memperbaharui Koleksi buku perpustakaan, 
c). Mewajibkan siswa meminjam 1 buku setiap minggu, d). Penyelenggaraan 
lomba kepenulisan, e). Pembuatan majalah dinding di setiap mata pelajaran, f). 






A. Pengertian Literasi 
Literasi pada awalnya dimaknai “keberaksaraan” dan selanjutnya dimaknai 
“melek” atau “keterpahaman”, kemelekwancanaan atau kecakapan dalam 
membaca dan menulis, pada langkah awal, “melek baca & tulis” ditekankan 
karena kedua keterampilan berbahasa ini merupakan dasar bagi pengembangan 
melek dan berbagai hal. Berdasarkan perkembangannya, pemahaman literasi tidak 
hanya merambah pada masalah baca tulis tetapi keranah yang lebih luas. Adanya 
istilah multi liteasi memberikan ruang yang lebih luas dari hanya sekedar wacana 
baca tulis.  
Beberapa defenisi dipaparkan oleh para ahli diantaranya Sulzby yang 
menjelaskan bahwa literasi adalah kemampuan berbahasa seseorang (menyimak, 
berbicara, membaca, menulis) untuk berkomunikasi dengan cara yang berbeda 
sesuai dengan tujuannya. Pendapat yang sama juga dikemukan oleh Beynham 
yang menjelaskan bahwa literasi merupakan integrasi keterampilan menyimak, 
berbicara, menulis, membaca dan berpikir kritis.1 
Selanjutnya thompkin melihat literasi dari sudut pandang ideologis 
kewacanaan yang menyebutkan bahwa literasi adalah “mastery of, or fluent 
control over, secondary discours.” Dalam memberikan pengertian demikian Gee 
menggunakan dasar pemikiran bahwa literasi merupakan suatu keterampilan yang 
dimiliki seseorang dari kegiatan berpikir, berbicara, membaca dan menulis. 
                                                             
 1 Alwasilah, Membangun Kota Berbudaya Literat, (Jakarta: Media Indonesia, 2001),  h.6. 
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Hampir sama dengan dua pendapat sebelumnya, international literacy institute 
mendefenisikan bahwa literasi merupakan suatu keahlian dalam jangkauan yang 
relatif, untuk membaca, menulis, berkomunikasi dan berpikir secara kritis. 
Defenisi yang meluas tentang literasi dikemukakan oleh Stripling yang 
menyatakan bahwa “literacy means being able to understand new ideas well 
enaugh to use them when nedeed.Literacy means knowing how to learn.” 
Pengertian ini didasarkan ada konsep dasar literasy sebagai kemelekwacanaan 
sehingga ruang lingkup literasi itu berkisar pada segala upaya yang dilakukan 
dalam memahami dan menguasai informasi. 
Hampir sebagaian pendapat menyatakan bahwa literasi secara luas 
penguasaan suatu tahap ilmu yang berdasarkan keterpaduaan antara keterampilan 
mendengar , berbicara, membaca, menulis, berhitung dan berpikir. Kemampuan 
ini melibatkan kegiatan mengumpulkan pengetahuan yang mengarahkan 
seseorang untuk memahami dan menggunakan bahasa yang tepat sesuai dengan 
situasi sosial, selaras dengan pendapat tersebut, Krisch dan Jungelbut mengatakan 
bahwa Literacy: Profil Is America’s Young Adult  mendefenisikan literasi 
kontenporer sebagai kemampuan seseorang dalam menggunakan informasi tertulis 
atau cetak untuk mengembangkan pengetahuan sehingga mendatangkan manfaat 
bagi masyarakat. 
Berdasarkan defenisi literasi diatas, maka terlibat perluasan defenisi 
literasi yang tidak hanya merujuk pada kemampuan baca dan tulis secara literer, 
melainkan kemampuan memahami, memanfaatkan, menerapan, dan 
mengembangkan bahasa dan keterampilan berbahasa (menyimak, berbicara, 
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membaca, memirsa, menulis) dalam berbagai bidang sesuai konteksnya. 
Prinsipnya, manusia harus melek berbagai bidang. Penguasaan ilmu pengetahuan 
dan teknologi menjadi hal yang mutlak dicapai.2 
Istilah literasi dalam bahasa latin disebut sebagai Literatus yang artinya 
adalah orang yang belajar. National institute for literacy menjelaskan bahwa 
literasi adalah kemampuan seseorang untuk membaca, menulis, berbicara, 
menghitung dan memecahkan masalah pada tingkat keahlian yang diperlukan 
dalam pekerjaan, keluarga dan masyarakat. Education Development Center (EDC) 
juga turut mengeluarkan pengertian dari literasi, yaitu kemampuan individu untuk 
mengguanakan potensi serta skill yang dimilikinya, jadi bukan hanya kemampuan 
Pada masa perkembangan awal,literasi dapat di definisikan sebagai kemampuan 
untuk menggunakan bahasa dan gambar dalam bentuk yang kaya untuk 
membaca,menulis, mendengarkan, berbicara, melihat, menyajikan dan berpikir 
kritis tentang ide-ide. Hal ini memungkin kita untuk berbagai informasi,   
berinteraksi dengan orang lain, dan untuk membuat makna. Literasi merupakan 
proses yang kompleks yang melibatkan pembangunan pengetahuan sebelumnya, 
budaya, dan pengalaman untuk mengembangkan pengetahuan baru pemahaman 
yang lebih dalam.Literasi berfungsi untuk menghubungkan individu dan 
masyarakat, serta merupakan alat penting bagi individu untuk tumbuh dan 
berpartisipasi aktif dalam masyarakat yang demokrasi.3 
                                                             
2 U’um Komariah,  Penguatan Literasi Dan Implementasi Pembelajarannya  Bagi Siswa 
Sekolah Dasar , ( Universitas Negeri Malang Semarang ), 
3Yunus Abidin, Dkk, Pembelajaran Literasi Strategi Meningkatkan Kemampuan Literasi 
,Matematika, Sains, Membaca, dan Menulis  (Jakarta: Bumi Aksara,2018),  h. 1. 
14 
 
Menurut Rod Welford menteri pendidikan dan kebudayaan australia 
literasi adalah inti atau jantungnya kemampuan siswa untuk belajar dan berhasi 
dalam sekolah dan sesudahnya,jadi meskipun latar belakang siswa tersebut 
berbeda-pemerintah harus mengupayakan agar mereka semua mendapatkan 
tingkat literasi yang memadai untuk menghadapi tantangan. Tanpa kemampuan 
literasi yang memadai maka siswa tidak akan dapat menghadapi tantangan yang 
akan di hadapinya intinya kemampuan literasi adalah modal utama bagi generasi 
muda untuk memenangkan tantangan.4 
Dari definisi di atas literasi merupakan suatu kemampuan individu 
memahami informasi saat berbicara, menulis, menghitung, oleh karena itu literasi 
tidak dapat terlepas dari keterampilan bahasa tulis maupun lisan yang memerlukan 
serangkaian kemampuan kognitif(Pengetahuan). Literasi juga merpakan sebuah 
konsep yang memiliki makna kompleks, dinamis, terus ditafsirkan dan di 
definisikan dengan berbagai macam sudut pandang,namun hakekatnya 
kemampuan baca tulis seseorang merupakan dasar utama bagi pengembangan 
makna literasi secara luas. 
Gerakan literasi sekolah yang sudah di rancang menteri pendidikan dan 
kebudayaaan (Mendikbud) Republik Indonesia 2014, Anies Baswedan pada bulan 
Agustus 2015 silam. kemudian Gerakan literasi Sekolah diatur dalam Menteri 
Pendidikan dan kebudayaan (Permendikbud) Nomor 21 Tahun 2015. Gerakan ini 
bertujuan untuk memupuk kebiasan dan motivasi membaca siswa agar mampu 
menumbuhkan budi pekerti melalui buku bacaan. Tidak cukup hanya 
                                                             
 4Arini Pakistianingsi, Surabaya Sebagai Kota Literasi,  (Surabaya,Pelita hat) , h. 14. 
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membaca,siswa juga di biasakan untuk menulis dengan meringkas,menceritakan 
ulang maupun mengembangkan cerita yaang akan mengasah kreativitas mereka.5 
Istilah Literasi pada umumnya mengacu pada keterampilan membaca dan 
menulis artinya seorang literat adalah orang yang telah menguasai keterampilan 
membaca dan menulis dalam suatu bahasa,namun dengan demikian pada 
umumnya penguasaan keterampilan membaca seseorang itu lebih baik dari pada 
kemampuan menulisnya,bahkan kemampuan keterampilan berbahasa lainnya 
yang mendahului kedua keterampilan tersebut dari sudut kemudahnnya dan 
penguasaan dalam kemampuan menyimak dan berbicara.6 
Literasi tidak diartikan dalam konteks yang sempit yakni membaca dengan 
membawa buku saja,tetapi segala bentuk kegiatan bertujuan untuk menumbuhkan 
kebiasaan gemar membaca dan memberikan pemahaman terhadap peserta didik 
mengenai pentingnya membaca. Di dalam budaya literasi itu semua kegiatan 
dilakukan dengan suasana yang menyenangkan sehingga kegiatan peserta didik 
tidak merasa jenuh saat kegiatan budaya literasi itu dilaksanakan.selain sangat 
penting budaya literasi juga bermanfaat untuk menumbuhkan maenset bahwa 
kegiatan membaca iti tidaklah seperti yang mereka pikirkan akan tetapi membaca 
itu sangat menyenangkan. 
Budaya literasi  merupakan suatu terobosan yang di canangkan oleh dinas 
pendidikan  di Kota Surabaya,guna mendukung terwujudnya Surabaya sebagai 
Kota Literasi. Dengan tujuan agar anak-anak khususnya di Kota Surabaya 
                                                             
 5Moh.Mursyid,  Membumikan Gerakan Literasi Sekolah, (Yogyakarta:  Lembaga Ladang 
Kata, 2016)     
 6 Lizamuddin Ma’mur,  Membangun Budaya Literasi, (Jakarta : diadit Media 
2010), h. 111. 
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berbudaya baca, tulis dan fikir sejak dini.program literasi ini sebagai penerapan 
kegiatan membaca yang harus dilakukan oleh siswa dan guru dalam waktu 
tertentu,yaitu mengambil minimal satu jam pelajaran yaitu setiap minggu (35 
menit). Kegiatan ini sebagai alat guna membantu peserta didik dalam proses 
pembelajaran dan sangat bermanfaat untuk menambah wawasan peserta didik. 
pembendaharaan kata, melatih, menulis, serta menumbuhkan minat baca sejak 
dini.7 
Budaya literasi dilaksanakan agar siswa senantiasa mengunjungi 
perpustakaan,terutama pada jam pelajaran. jadi, secara rutin semua siswa 
mendapat jadwal kunjungan keperpustakaan. Agar semua rombongan (satu kelas) 
dapat terjadwal dengan efektif. maka di susun dalam sebuah jadwal kunjungan 
wajib ke perpustakaan untuk melakukan kegiatan program wajib baca.8 
Dalam hal ini kegiatan literasi sangat bermanfaat karena dapat membantu 
peserta didik dalam proses pembelajaran dapat menambah wawasan dan melatih 
penyebutan kata, melatih peseta didik menulis,selain itu juga dapat menumbuhkan 
minat baca peserta didik. 
1. Budaya Literasi  
Budaya suatu bangsa biasanya berjalan seiring degan budaya literasi agar 
literasi dapat dikuasia secara maksimal maka budaya literasi perlu dilaksanakan. 
Pendidikana berbasis budaya literasi merupakan salah satu aspek penting yang 
harus diterapkan disekolah guna memupuk minat dan bakat sehingga bermanfaat 
                                                             
7 Satria Dharma. Tranformasi Surabaya Sebagai Kota Literasi,  (Surabaya: Unesa 
university press, 2016), h. 182 
8 Arini Pakistyaningsi, dkk, Menuju Wujud Surabaya Senbagai Kota Literasi, ( Surabaya 
: Pelita hati 2014), h. 24. 
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bagi masa depan mereka. Kemampuan literasi awal terhadap kemampuan literasi 
anak terutama berkaitan dengan kemampuan penanaman gambar dan kosa kata 
yang mempunyai manfaat yang sangat besar bagi kehiduan selanjutnya periode 
literasi anak mulai dari lahir sampai umur enam tahun, pada periode tersebut 
anak-anak memperoleh pengetahuan tentang membaca dan menulis tidak melalaui 
pengajaran tetapi melalui perilaku yang sederhana dengan berpartisipasi pada 
aktivitas yang berkaitan dengan literasi. Oleh karena itu budaya literasi anak SD 
kelas awal akan sangat bermanfaat bagi kehidupannya dimasa depan.9 
Budaya literasi suatu kegiatan kebiasaan berfikir yang di dasari oleh 
sebuah proses membaca, menulis kemudian dalam sebuah proses kegiatan 
tersebut menciptakan suatu karya. Litrasi di Indonesia belum mangakar kuat 
dalam budaya bangsa. Masyarakat lebih sering menonton atau mendengarkandi 
banding membaca apalagi menulis.  
2. Unsur-Unsur Budaya Literasi  
Budaya literasi tidak mudah dilakukan oleh sekolah.Ada beberapa unsur 
yang perlu di penuhi oleh sekolah guna berjalannya Literasi dengan baik. Adapun 
unsur-unsur Budaya Literasi yakni sebagai berikut : 
a. Perpustakaan Sekolah  
Secara umum mempunyai arti sebagai suatu tempat yang di dalamnya 
terdapat kegiatan perhimpunan, pengolahan, dan penyebarluasan (pelayanan) 
segala macam informasi, baik yang tercetak maupun terekam dalam berbagai 
media seperti buku, majalah, surat kabar, film, kaset, tape recorder, video, 
                                                             
9An-Nisa Apriani , dan Yusinta Dwi Ariyani, Prodi PGSD Universitas Alma Ata 
Yogyakarta.  (akunnisa@gmail.com) 
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komputer, dan lain-lain.semua koleksi sumber informasi tersebut di susun 
berdasarkan sistem tertentu dan di pergunakan untuk kepentingan belajar melalui 
kegiatan membaca dan mencari informasi bagi segenap masyarakat yang 
membutuhkan. 
Perpustakaan sekolah menurut supriyadi yang dikutip oleh Ibrahim 
Bafadhal adalah perpustakaan yang di selenggarakan disekolah guna menunjang 
program belajar mengajar lembaga pendidikan formal tingkat sekolah baik 
sekolah dasar, maupun sekolah menengah,baik sekolah umum sekolah lanjutan. 
Terdapat beberapa apek yang harus di penuhi agar sebuah perpustakaan sekolah 
menjadi tempat yang nyaman bagi siswanya dalam membaca. Ciri-ciri 
perpustakaan sekolah yang ideal yakni: 
1) Up to Date 
Salah satu ciri perpustakann yang up to date selalu memiliki koleksi yang 
lengkap dan sesuai dengan perkembangan zaman. Koleksi yang dimiliki per-
pustakaan yang inipun bermacam-macam seperti majalah, koran, buku dan masih 
banyak lagi yang lainnya. 
Jadi, peserta didik memiliki beragam pilihan buku untuk di baca sesuai 
dengan keinginan mereka. Hal in tentu sangat di butuhkan karena jika 
perpustakaan hanya memiliki koleksi buku yang menoton dan itu-itu saja,maka 
sudah dapat di pastikan bahwa peserta didik tidak akan memiliki minat baca dan 





Perpustakaan sekolah yang baik dan ideal selalu rapi,koleksi buku yang 
dimiliki di susun secara rapi serta sistematis.Buku dapat di susun dengan rapi 
berdasarkan urutan nama dan pengarangnya sesuai dengan judul buku label 
perpustakaan yang di tempelkan. Hal ini akan membuat peserta didik dan 
pengunjung perpustakaan tidak bingung dan secara mudah dapat mencari buku 
yang sedang mereka butuhkan. 
3) Bersih  
Perpustakaan sekolah yang baik harus bersih. Peserta didik maupun 
pengunjung perpustakaan sekolah akan lebih nyaman membaca di tempat yang 
bersih. Hal ini secara tidak lansung akan meningkatkan minat baca peserta didik. 
Selain itu,akan lebih baik jika koleksi buku yang ada di berikan sampul oleh 
petugas perpustakaan yang ada. Hal ini akan mengurangi kemungkinan cover 
buku akan menjadi lusuh,rusak atau bahkan sobek. Tampilan buku yang menarik 
pasti akan menarik banyak orang untuk membuka dan membacanya. 
4) Nyaman dan Sejuk  
Perpustakaan sekolah yang ideal memiliki suasana yang sejuk dan nyaman 
agar pembaca dapat lebih nayaman. Hal ini akan membuat peserta didik betah 
berlama-lama membaca buku dan belajar di perpustakaan sehingga minat baca 
mereka akan semakin meningkat. Oleh karena itu, sebaiknya perpustakaan 




5) Memiliki fasilitas yang lengkap  
Belajar atau membaca di perpustakaan akan semakin menyenangkan dan 
nyaman jika perpustakaan sekolah memiliki fasilitas yang lengkap.contohnya 
seperti seperti fasilitas wifi atau komputer  yang mendukung kebutuhan riset para 
siswa sekolah tersebut. Ini juga akan membuat siswa mendapatkan referensi 
bacaan yang lebih luas selain dari koleksi buku yang terdapat diperpustakaan 
sekolah tersebut. Minat baca dari para siswa pun akan semakin baik dengan 
adanya fasilitas-fasilitas yang lengkap.10 
6) Koleksi Buku  
Koleksi dapat di definisikan sebagai sebuah bahan perpustakaan atau 
sejenisnya yang dikumpulkan,dikelola,dan diolah dengan kriteria tetentu 
sedangkan penegrtian buku menurut UNESCO yang dikutip Wiji Suwarno 
menyatakan bahwa buku merupakan informasi tercetak yang diterbitkan dan di 
publikasikan degan jumlah minimal 49 halaman tidak termasuk daftar isi dan 
halaman sampul.11.jadi, dapat disimpulkan bahwa koleksi buku adalah salah satu 
bahan perpustakaan yang memiliki minimal 49 halaman yang dikumpulkan 
kemudian di olah,dan dapat di pergunakan untuk memenuhib kebutuhan informasi 
pengguna perpustakaan sekolah. 
Koleksi buku juga merupakan salah satu unsur penting dalam perjalanan 
Budaya Literasi.Koleksi buku yang ada di perpustakaan sekolah di harapkan bisa 
mencukupi kebutuhan baca warga sekolahnya.jika koleksibuku yang ada di 
                                                             
10 Bimba-AIUEO,:Ciri Perpustakaan yang Ideal”,diakses dari http://www.bimba-
aiueo.com,pada 30 November 2016 pukul b10.05 
11 Wiji Suwarno, Perpustakaan dan Buku : Wacana Penulisan dan Penerbitan, 
(Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2011), h.59. 
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sekolah lengkap dengan fasilitas maka warga tidak merasa kekurangan bahan 
bacaan untuk di baca,dan sebaliknya jika koleksi buku yang terdapat sekolah 
relatif sedikit dan tidak bisa mencukupi kebutuhan bacaan dapat menyebabkan 
kegiatan membaca khusunya literasi tidak berjalan dengan lancar.Adapun koleksi-
koleksi buku yang ada dalam perpustakaan sekolah antara lain: 
7) Buku Teks (Text book) 
Menurut dian sinaga, buku teks terbagi menjadi dua,yaitu buku teks utama 
dan buku teks pelengkap. Yang dimaksud dengan buku teks utama yaitu buku-
buku yang berisikan materi pelajaran bidang study tertentu yang di pergunakan 
sebagai buku pegangan atau sumber utama untuk para peserta didik atau guru. 
Dengan demikian,buku teks utama merupakan sumber utama yang di tuntut 
keberadaanya oleh kurikulum. 
8) Buku Refrensi  
Menurut Andi Prastowo, buku referensi adalah buku-buku yang memuat 
informasi secara khusus sehingga dapat menjawab atau menunjukkan secara 
lansung bagi pembacanya. Umumnya buku tersebut hanya bisa dibaca hanyab di 
perpustakaan saja,tidak boleh di pinjam atau di bawa keluar perpustakaan. 
Adapun buku referensi digunakan untuk di baca keseluruhan atau perhalaman 




                                                             




9) Buku Fiksi  
Menurut Meilina Bestari, buku fiksi adalah buku yang memuat cerita 
tentang kehidupan atau kegiatan tertentu secara fiktif dan imajinatif. Yang dibaca 
untuk pengisis waktu senggang dan berfungsi sebagai hiburan.13sementara dian 
sianaga,berpendapat bahwa buku fiksi pengguna untu mengembangkan daya 
imajinasi peserta didik dan juga dapat di gunakan sebagai sarana untuk 
mengembangkan minat baca dan ketrampilan peserta didik.adapun koleksi buku 
fiksi itu meliputi; Cerita rakyat dari berbagai daerah seperti novel, cerpen, dan 
komik.14 
3. Jenis-jenis Budaya Literasi  
Program Wajib Baca memiliki jenis kegiatan yang bermacam-macam , 
tidak hanya memfokuskan terhadap kegiatan membaca.saja Namun utuk sekolah 
menengah pertama maupun menengah pertama maupun Madrasah Tsanawiyah 
memiliki kegiatan literasi yang beraneka ragam di antaranya jenis-jenis kegiatan 
budaya literasi adalah sebagai berikut : 
Ada 6 jenis kegiatan literasi yang dijabarkan dalam buku Desain Induk 
Gerakan Literasi Sekolah  (Wiedarti & Kisyani-Laksono, 2016a, p.8-9) untuk 
mencapai kompetensi literasi informasi yang baik di era digital dewasa ini:   
a. Literasi dini (early literacy) yaitu kemampuan untuk menyimak, memahami 
bahasa lisan, dan berkomunikasi melalui gambar dan lisan yang di bentuk oleh 
pengalamannya berinteraksi dengan lingkungan sosialnya di rumah. 
                                                             
13Meilina Bustari, Manajemen Perpustakaan Pendidikan, (Yogyakarta: Jurusan 
Administrasi Pendidikan FIP UNY, 2000), h.34. 
14 Dian Sinaga, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, h.55 
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Pengalaman peserta didik dalam berkomunikasi dengan bahasa ibu menajdi 
fondasi perkembangan literasi dasar. 
b. Literasi dasar (basic literacy), yaitu kemampuan untuk mendengarkan, 
berbicara, membaca menulis, dan menghitung (counting) berkaitan dengan 
kemampuan analisis untuk memperhitungkan (calculating), mempersepsikan 
informasi (perceiving), dan pengambilan kesimpulan pribadi.  
c. Literasi perpustakaan (library literacy), antara lain, memberikan pemahaman 
cara membedakan bacaan fiksi dan nonfiksi, memanfaatkan koleksi 
referensidan periodikal, memahami deway decimal system sebagai klasifikasi 
pengetahuan yang memudahkan dalam menggunakan perpustakaan, 
memahami penggunaan katalog dan pengindeksan, hingga memiliki 
pengetahuan dan memahami informasi ketika sedang menyelesaika sebuah 
tulisan, penelitian, pekerjaan, atau mengatasi masalah.  
d. Literasi media (media literacy), yaitu kemampuan untuk mengetahui berbagai 
bentuk media yang berbeda, seperti media cetak, media elektronik (media 
radio, media televisi), media digital (media internet), dan memahami tujuan 
penggunaanya. 
Defenisi literasi media menggunakan pendekatan trikotomi yang 
mencakup 3 bidang yaitu literasi media bermakna memiliki akses ke media, 
memahami dan menciptakan/mengekspresikan diri sendiri dengan menggunakan 
media Akses meliputi menggunakan serta kebiasaan media artinya kemampuan 
fungsi dan kompetensi navigasi( mengubah saluran televisi, menggunakan 
sambungan internet): kompetensi mengembalikan media (misalnya menggunakan 
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sistem terpasang interaktif, melakukan transaksi melalui internet), pengetahuan 
tentag legislasi dan peraturan lain dalam bidanh tersebut misalnya (kebebasan 
berbicara, mengungkapkan  pendapat, perlindungan privasi, pengetahuan 
mengenai materi yang menggangu, perlindungan terhadap “sampah internet”) 
e. Literasi teknologi (teknology literacy), yaitu kemmapuan untuk memahami 
kelengkapan yang mengikuti teknologi seperti peranti keras (hardware), 
peranti lunak (software), serta etika dan etiket dalam memanfaatkan teknologi. 
Berikutnya, kemampuan dalam memahami teknologi untuk mencetak, 
mempresentasikan dan mrngakses internet. Dalam praktiknya, juga 
pemahaaman menggunaan komputer (computer literacy) yang di dalamnya 
mencakup menghidupkan dan mematikan komputer, menyimpan dan 
mengelola data, serta mengoperasikan program perangkat lunak, sejalan 
dengan membanjirnya informasi karena perkembangan teknologi saat ini, 
diperlukan pemahaman yang baik dlaam mengelola informasi yang 
dibutuhkan masyarakat.  
f. Literasi visual (visual literacy), adalahh pemahaman tingkat lanjut antara 
literasi media dan literasi teknologi, yang mengembangkan kemampuan dan 
kebutuhan belajar degan memanfaatkan  materi visual dan audiovisual secara 
kritis dan bermartabat, tafsir terhadap materi visual yang tidak terbendung, 
baik dalam bentuk cetak, auditori, maupun digital, ( perpaduan ketiganya 
disebut teks multimodal), dan perlu dikelola dengan baik bagaimanapun di 
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dalamnya banyak dimanipulasi dan hiburan yang benar-benar perlu dasaring 
berdasarkan etika dan kepatuan.15 
4. Prinsip –prinsip literasi  
Terdapat tujuh prinsip literasi, yaitu: 
a. Literasi melibatkan interpretasi 
Penulis/pembicara dan pembaca/pendengar berpartisipasi dalam tindak 
dalam tindak dalam tindak dalam tindak dalam tindak dalam tindak dalam tindak 
interpretasi,yakni:penulis/pembicara menginterpretasikan dunia (peristiwa, 
pengalaman, gagasan, perasaan, dan lain-lain),dan pembaca/pendengar kemudian 
menginterpretasikan interprestasi penulis/pembicara dalam bentuk konsepsinya 
sendiri tentang dunia.  
b. Literasi melibatkan kolaborasi 
Terdapat kerjasama antara dua pihak yakni penulis/pembicara dan 
membaca/mendengar.Kerjasama yang dimaksud itu dalam upaya mencapai suatu 
pemahaman bersama. Penulis/pembicara memutuskan apa yang harus 
ditulis/dikatakan atau yang tidak perlu ditulis/dikatakan berdasarkan pemahaman 
mereka terhadap pembaca/pendengarnya. Sementara pembaca/pendengar 
mencurahkan motivasi, pengetahuan, dan pengalaman mereka agar dapat 
membuat teks penulis bermakna. 
c. Literasi melibatkan konvensi  
Orang-orang membaca dan menulis atau menyimak dan berbicara itu 
ditentukan oleh konvensi/kesepakatan kultural (tidak universal) yang berkembang 
                                                             
15Tracey Yani Harjatanaya, Dkk.  White Paper :Literasi Di Indonesia , Divisi Kajian 
Koisi Pendidikan Ppi Dunia 2017/2018. Diakses Pada Tanggal 09 Desember 2018. 
26 
 
melalui penggunaan dan dimodivikasi untuk tujuan-tujuan individual.Konvensi 
disini mencakup aturan-aturan bahasa baik lisan maupun tertulis. 
d. Literasi melibatkan pengetahuan kultural  
Membaca dan menulis atau menyimak dan berbicara berfungsi dalam 
sistem-sistem sikap, keyakinan, kebiasaan, cita-cita, dan nilai tertentu.Sehingga 
orang orang yang berada diluar suatu system budaya itu rentan/beresiko salah 
dpahami oleh orang-orang yang berada dalam system budaya tersebut. 
e. Literasi melibatkan pemecahan masalah  
Karena kata-kata selalu melekat pada konteks linguistic dan situasi yang 
melingkupinya maka tindak menyimak berbicara berbicara, membaca,, dan 
menulis itu melibatkan upaya membayangkan hubungan-hubungan diantara kata-
kata, frase-frase, kalimat-kalimat, unit-unit makna, teks-teks, dan dunia-dunia. 
Upaya membayangkan, memikirkan, mempertimbangkan inni merupakan suatu 
bentuk pemecahan masalah. 
f. Literasi melibatkan refleksi dan refleksi diri.  
Pembaca/pendengar dan penulis/pendengar memikirkan bahasa dan 
hubungan-hubungannya dengan dunia dan diri mereka sendiri. Setelah mereka 
berada dalam situasi komunikasi mereka memikirkan apa yang telah mereka 
katakana, bagaimana mengatakannya, dan mengapa mengatakan hal tersebut.  
g. Literasi melibatkan penggunaan bahasa  
Literasi tidaklah sebatas pada system-sistem bahasa (lisan/tertulis) 
melainkan mensyaratkan pengetahuan tentang bagaimana bahasa itu digunakan 
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baik dlam konteks lisan maupun tertulis untuk menciptakan sebuah 
wacana/diskursus. 
5. Faktor Pendukung dan Penghambat Gerakan Literasi  
a. Faktor Pendukung 
Terdapat beberapa faktor yang sangat berpengaruh dalam pelaksanaan 
literasi literasi disekolah.Faktor utama pendukung pelaksanaan literasi sekolah 
adalah adanya kuatnya paying hokum terhadap pelaksanaan literasi di 
sekolah.Kita patut berlega hati bahwa pemerintah dengan sangat legawa 
menyikapi dengan arif dan bijaksana terhadap hasil penelitian dari berbagai 
lembaga penelitian yang menyatakan bahwa minat baca peserta didik kita masih 
rendah.Sikap legawa pemerintah dibuktikan dengan dikeluarkan peraturan 
pemerintah Nomor 23 Tahun 2015 tentang penumuhan Budi Pekerti. Salah satu 
karakter yang harus ditumbuhkan menurut peraturan ini terdapat dalam bagian 
pengantar butir f, yaitu “penghargaan terhadap keunikan potensi peserta didik 
gemar membaca dan mengembangkan minat yang sesuai dengan potensi bakatnya 
untuk memperluas cakrawala kehidupan didalam mengembangkan dirinya sendiri. 
Faktor kedua adalah di keluarkannya juknnis pelaksaan Gerakan literasi 
sekolah.Artinya, pemerintah dalam hal ini kemendikbrakan literasi sekolah dan 
panduan guru sangat serius dan berharap gerakan literasi sekolah dapat 
berlangsung dengan baik. Kemendikbud mengeluarkan desain induk gerakan 





b. Faktor Penghambat 
Di samping  beberapa faktor pendukung pelaksaan gerakan literasi di atas, 
terdapat beberapa faktor yang menjadi penghambat pelaksanaan gerakan literasi di 
sekolah. Faktor penghambat program literasi di sekolah adalah rendahnya minat 
baca peserta didik sebagai “ sasaran” program tersebut. Artinya, kita harus 
mencari tahu faktor-faktor penyebab minat baca peserta didik. Kita tidak boleh 
menutup mata bahwa rendahnya minat baca peserta didik hanyalah dampak 
negatif  sebagai akibat faktor dari pesrta didik.  
B. Budaya membaca  
1. Pengertian membaca  
Membaca berasal dari kata dasar baca, yang penting artinya memahami 
tulisan, membaca adalah sala satu proses yang sangat penting untuk mendapatkan 
ilmu dan pengetahuan. Tanpa bisa membaca, manusia dapat dikatakan tidak dapat 
hidup dizaman sekarang ini karena hidup manusia sangat bergantung pada ilmu 
pengetahuan yang dimilikinya.Menurut M. Thahir membaca adalah kemampuan 
dasar yang harus dimiliki anak sedini mungki anak diajak membaca, berarti kita 
telah membekali leterampilan yang sangat berguna.Karena, dengan membaca 
anak mendapatkan ilmu pengetahuan. 
Abdul Rahman juga mengatakan bahwa membaca merupakan aktiftas 
kompleks yang memerlukan sejumlah besar tindakan terpisah-pisah, mencakup 
penggunaan pengertian, khalyalan, pengamatan, dan ingatan. 
Rahim juga berpendapat bahwa membaca juga pada hakikatnya adalah 
suatu kegiatan yang rumit yang melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar 
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melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktifitas visual, berfikir, psikolinguistik, 
dan metakognitif. 
Membaca merupakan kegiatan rutin yang tidak dapat dipisahkan dari gaya 
kehidupan manusia modern, terlebih lagi dalam dunia pendidikan . membaca 
adalah proses interaktif yang berlangsung antara pembaca dan teks, sehingga 
pembaca menggunakan pengetahuan, keterampilan, dan strategi untuk 
menentukan apa makna yang terkandung didalam teks.16 
Dari definisi di atas dapat kita pahami bahwa membaca adalah suatu 
kegiatan memahami dan menggali informasi yang disampaikan oleh penulis 
melalui media tulisan. Membaca juga merupakan kegiatan memahami makna 
tulisan yang mencakup beberapa kegiatan sperti mengenali huruf dan kata-kata 
menghubungkan dengan bunyi dan maknanya, serta menarik kesmpulan dengan 
tujuan memperoleh pesan yang disampaikan oleh penulis. 
Menurut Byerne dalam jurnalnya yang berjudul “ Modules For The 
Profesional Of Teaching Assistats In Foreign Languange “ tahun 1998 
menjelaskan bahwa pengetahuan membaca meliputi:  
a. Kompetensi linguistik: kemampuan untuk mengenali unsur-unsur sistem 
tulisan, pengetahuan kosakata, pengetahuan bagaimana kata-kata menjadi 
kalimat terstruktur.  
b. Kompetensi wacana: pengetahuan tentang membuat wacana dan bagaimana 
teks saling berhubunagn satu sama lain. 
                                                             
16 Ma’mur ,  Membangun  Budaya  Literasi (  Banten : Iain Suhada  Press: 2010 ), h. 138  
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c. Kompetensi sosiolinguistik: pengetahuan tentang berbagai jenis teks dan 
struktur untuk mengetahui perbedaan antara teks dan struktur tersebut. 
d. Kompetensi strategis: kemampuan untuk menggunakan strategi top-down, 
serta pengetahuan tentang bahasa (strategi botton up).17 
2. Tujuan membaca 
Rivers temperley, menyatakan bahwa ada tujuh tujuan utama membaca: 
a. Untuk memperoleh informasi dengan maksud karena kita ingin tahu tentang 
beberapa topik  
b. Untuk mendapatkan petujuk tentang cara melakukan bebrapa pekerjaan dalam 
kehidupan sehari-hari (misalnya, mengetahui sebuah alat bekerja  
c. Untuk bertindak dalam bermain, bermain game, melakukan teka teki  
d. Untuk tetap berhubungan dengan teman-teman melalui korespondensi atau  
untuk memahami surat bisnis  
e. Untuk mengetahui apa yang terjadi atau telah terjadi ,(seperti yang dilaporkan 
dalam surat kabar, majalah, laporan) 
f. Untuk hobi atau kesenangan   
Membaca juga dapat diartikan sebagai proses belajar untuk mengucapkan 
kata. Spesialis dibidang pendidikan, percaya bahwa membaca melibatkan lebih 
dari proses keterampilan lain dan berpikir (morrisson, 1968: 22). Kegiatan 
membaca dapat dilakukan sejak kecil, mengenalkan gambar dan teks dalam buku 
serta membacakannya pada seorang anak dapat merangsang kemampuan 
komunikasi meraka. Membaca juga memiliki pendekatan top-down dan botton up. 
                                                             
17 Heidi Byrnes , Modules For The Profesional Of Teaching Assistats In Foreign 
Languange ( Washingtong Dc: Center For Applied Linguistics, 1998 ) .h, 187 
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Dalam pendekatan botton up  pembaca melihat bacaan sebagai proses decoding  
atau simbol yang ditulis setara. Sedangkan dalam proses pendekatan top-down 
bahwa belajar membaca tentunya harus melibatkan proses yang sama misalnya, 
pembaca yang fasih dapat mengenali kata-kata berdasarkan sudut pandangnya.18 
Membaca dapat membantu seseorang menjadi sadar tentang perbedaan 
teks dan strategi yang mereka gunakan untuk membuat makna ketika mereka 
membaca, memiliki rasa kontrol atas proses berpikir mereka sendiri, dan untuk 
menjadi pembaca kritis. 
Pada dasarnya membaca adalah sala satu media penyerapan ilmu 
pengetahuan dan informasi, karena kemampuan baca yang tinggi akan memacu 
seseorang untuk mengembangkan diri melalui penyerapan imu pengetahuan, 
teknologi dan budaya. Membaca juga merupakan kegiatan yang memberdayakan 
beberapa indra secara bersamaan, karena melalui membacalah maka ilmu dapat 
direkam lebih banyak dan lebih lama. 
3. Manfaat membaca 
Dalam manfaat membaca ada beberapa faktor yaitu: 
a. Faktor pertama yang harus dikaji adalah mengetahui apakah membaca  adalah 
suatu kebutuhan, suatu aktifitas rutin, atau hanya sekedar mengisi waktu 
luang.  
b. Faktor kedua harus mengetahui jenis bahan bacaan yang sering dibaca oleh 
seseorang dan selanjutnya mengevaluasi bahan bacaan tersebut berkualitas 
atau tidak atau hanya sekedar menambah informasi belaka.  
                                                             
18  Nunan , Second Languange Teaching And Learning (Boston: Heinle & Heinle 
Publisher : 1999) Hal. 249  
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Adapun manfaat membaca secara umum adalah sebagai  berikut: 
a. Suatu cara untuk mendapatkan informasi dari sesuatu yang dibaca. 
b. Upaya menambah ilmu pengetahuan, mendapatkan gagasan baru, memperluas 
cakrawala, wawasan dan pandangan, memperoleh pengetahuan-pengetahuan 
baru dan mempertinggi kemampuan untuk berpikir dan menilai lewat bacaan. 
c. Suatu cara untuk memperoleh kepuasan pribadi. 
d. Membaca sebagai proses komunikasi antara penulis dan pembaca.19 
Membaca adalah sala satu cara untuk mendapatkan informasi selain 
dengan mendengarkan dan melihat. Informasi yang didapatkan adalah informasi 
tertulis. Memca perlu ditekankan pada setiap individu sejak dini, karena informasi 
yang paling mudah untuk kita peroleh adalah melalui bacaan, baik koran, majalah 
tabloid, buku-buku, dan lain-lain. 
Orang yang menerapkan budaya membaca dalam hdupnya akan dipenuhi 
oleh informasi yang up-to-date dan ilmu pengetahuan. Minimnya budaya 
membaca dikalangan remaja indonesia perlu diperhatikan. Probelama tersebut, 
tidak bia kita anggap remeh, karena besarnya rasa cinta membaca sama dengan 
kemajuan. Artinya, suatu tingkatan minat baca seseorang menentukan tingkat 
kualitas serta wawasannya. Kebiasaan membaca perlu ditingkatkan terutama 
kepada remaja indonesia. Dalam proses belajar mengajar mustail berhasi tanpa 
adanya “membaca”. 
Burn dan Roe dalam Hairuddin, menemukakan bahwa membaca pada 
hakikatnya terdiri atas dua bagian, membaca sebagai proses mengacu pada 
                                                             
19Habiba Nur Maulida,Vol. 09 N0 02 “Peran Perpustakaan Daerah Dalam Pengembangan 
Minat Baca Di Masyarakat”, Jurnal,  Oktober 2015, h. 239 
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aktifitas yang baik yang bersifat mental maupun fisik, sedangkan membaca sebagi 
produk mengacu pada konsekuensi dari aktifitas yang dilakukan pada saat 
mebaca. Membaca adalah suatu cara uuntuk mendapatkan informasi dari sesuatu 
yang ditulis. Membaca melibatkan pengenalan simbol yang menyusun sebuah 
bahasa. Membaca dan mendengar adalah duacara paling umum untuk 
mendapatkan informasi. Informasi yang didapat dari membaca dapat termasuk 
hiburan, khusunya saat membaca cerita fiksi atau humor. Anton M. Moeliono 
mengatakan bahwa membaca adalah melihat serta memahami isi dari apa yang 
tertulis (dengan melisankan/ hanya dalam hati).  
Sutarno, mengemukakan bahwa budaya baca adalah suatu sikap dan 
tindakan atau perbuatan untuk membaca yang dilakukan secara teratur dan 
berkelanjuta. Seorang yang mempunyai budaya baca adalah bahwa orang tersebut 
telah terbiasa dan berproses dalam waktu yang lama di dalam hidupnya selalu 
menggunakan sebagian waktunya untuk membaca.  
Menurut Rozin, mengemukakan bahwa budaya membaca adalah kegiatan 
positif rutin yang baik dilakukan untuk mlatih otak untuk menyerap segala 
informasi yang terbaik diterima seseorang dalam kondisi dan waktu tertentu. 
Sumber bacaan bisa diperoleh dari buku, surat kabar, tabloid, internet, dan 
sebagainya. Dianjurkan untuk mebaca berbagai hal yang positi. Informasi yang 
baik akan membuat hasil yang baik pula bagi anda. Sala satu sarana menunjang 
untuk untuk tercapainya tujuan pendidikan adalah budaya membaca.  
Membaca dipandang sebagai suatu kegiatan yang amat strategi dan 
mendasar dalam perkembangan kepribadian/psikologi pada setiap diri manusia. 
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Kenyataan ini dapat dilihat dari kebiasaan seseorang, bahwa apa yang dibaca akan 
berpengaruh terhadap pola pikir dan perilakunya pada kehodupan sehari-hari.  
Implementasi dari penyerapan proses membaca buku, dapat dilihat 
hasilnya pada kecerdasan melakukan proses analisa dan pelaksanaannya pada olah 
keterampilan yang dimiliki. Orang yang menerapkan budaya membaca 
mempunyai logika yang lebih besar dan proses analisa yang  lebih besar 
dibandingkan orangyang jarang membaca. Menumbuhkan budaya membaca 
sangat penting, terlebih bagi generasi muda yang menjadi ujung tombak 
kehidupan bangsa dan negara.  
Selain itu, perlu adanya peran dari keluarga, terutama kedua  orang tua 
untuk menumbuhkan minat membaca pada anak sedari kecil. Tentunya peran 
pemerintah juga tak kalah penting dalam membudayakan kebiasaan membaca di 
kalangan masyarakat. Perpustakaan keliling boleh dibilang sebagai terobosan 
yang sangat baik untuk menumbuhkan minat baca. Namun hal ini juga perlu 
didorong dengan upaya lainya untuk mewujudkan budaya tersebut, yaitu melalui 
penyediaan buku-buku gratis bagi warga sekolah maupun masyaarakat yang tidak 
mapu, sehingga masyarakat dapat dengan mudah mengakses buku-buku tersebut.  
4. Pengertian Menulis  
Menulis erat kaitannya dengan membaca, karena orang yang terbiasa 
menulis berarti dia terbiasa membaca sebagaimana yang dikutip dalam Ma’mur 
(2010: 112) membatasi menulis sebagai proses menyusun dan menyunting teks 
dalam berbagai bagian yang mengambil tiga bentuk: batasan struktur, batasan isi, 
batasan tujuan. Struktur dibatasi dengan aturan-aturan susunan kalimat yang baik, 
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paragraph yang baik, bentuk teks yang baik pula. Batasan ini berasal dari gagasan 
yang harus disampaikan atau diungkapkan dan bagaimana gagasan-gagasan 
tersebut saling berkaitan, dan tujuan ditentukan oleh tujuan penulisan serta model 
atau bentuk tulisan yang hendak ditawarkan pada khalayak pembacanya.  
Menulis adalah kegiatan mengekspresikan pikiran kedalam media kertas 
yang nantinya pikiran itu akan di baca oleh orang lain. Pengertian menulis 
berikutnya adalah memindahkan ” tacit knowladge” menjadi  “explicit 
knowladge” dimana diharapkan terjadi perpindahan pengetahuan dan pemilik 
“tacit knowladge” kepada orang orang lain melalui “explicit knowladge” melalui 
“tacit knowladge” tersebut.  
Kegiatan menulis, tanpa disadari ternyata menjadi kriteria kemajuan 
sebuah bangsa. Banyak kemajuan bangsa yang telah punah dan tidak dikenali 
hingga saat ini, karena tidak ada literature yang ditemukan. Kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi sendiri tidak lepas dari kegiatan menulis. Maka 
kegiatan penghimpunan ide dengan menulis akan melahirkan karia yang akan 




A. Jenis  dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan model 
evaluasi program. Adapun penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa data-data tertulis dari orang-orang, 
fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, dan pemikiran 
orang secara individual ataupun kelompok adapun . 
Evaluasi program  adalah suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan dengan 
sengaja untuk melihat tingkat keberhasilan program. Melakukan evaluasi program 
adalah kegiatan yang dimaksudkan untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat 
keberhasilan dari kegiatan yang direncanakan.1 
Grounlund mengemukakan bahwa evaluasi adalah suatu proses yang 
sistematis untuk menentukan atau membuat keputusan sampai sejauh mana tujuan 
atau program telah tercapai. Demikian pula yang dikemukakan oleh Cronbach 
bahwa evaluasi menyediakan informasi untuk pembuat keputusan. Lebih jelasnya 
evaluasi didefinisikan sebagai proses menilai sesuatu berdasarkan kriteria atau 
tujuan yang telah ditetapkan, yang selanjutnya diikuti dengan pengambilan 
keputusan atas objek yang dievaluasi.2 
                                                             
1Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (edisi refisi), (Cet.VIII; Jakarta: 
Bumi Aksara, 2008), h. 290-291 
2 Misykat Malik Ibrahim, Evaluasi Program Bidang Pendidikan, (Cet.I; Makassar: 
Alauddin University Press, 2013), h. 1 
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Sedangkan jenis model evaluasi yang digunakan dalam penelitian ini ialah 
jenis model evaluasi Responsif (responsive evaluation model) dikembangkan pada 
tahun 1975 oleh Robert Stake. Menurut Stake evaluasi disebut responsif jika 
memenuhi tiga kriteria: (1) lebih beriorentasi secara langsung kepada aktivitas 
program dari pada tujuan program; (2) merespon kepada persyaratan kebutuhan 
informasi dari audiens; dan (3) perspektif nilai-nilai berbeda dari orang-orang 
dilayani dilaporkan dalam kesuksesan dan kegagalan dari program.3 
Model Responsif Evaluation juga menekankan pada pendekan kualitatif-
naturalistik. Evaluasi tidak diartikan sebagai pengukuran melainkan pemberian 
makna menggambarkan sebuah makna realitas dari berbagai perpesktif orang-
orang yang terlibat, berminat dan berkepentingan dengan program 
pembelajaran.Tujuan evaluasi adalah untuk memahami semua komponen program 
pembelajaran melalui berbagai sudut pandang yang berbeda.sesuai dengan 
pendekatan yang di gunakan,model ini kurang percaya dengan hal-hal yang 
bersifat kuantitatif atau perhitungan.instrumen yang digunakan pada umumnya 
melakukan terlebih dahulu observasi langsung maupun tidak langsung dengan 





                                                             
3 Wirawan, Evaluasi Teori, Model, Metodologi, Standar, Aplikasi dan Properti, (Cet.III; 
Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2016), h. 134 















  Gambar 1.1 Model Evaluasi Responsif 
2. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini di ambil di lokasi MIN 1 Kota Makassar, Kecematan 
Rappocini, Kelurahan Banta-Bantaeng, Provinsi Sulawesi Selatan  pemilihan 
lokasi ini atas pertimbangan sebagai berikut: pertama lokasi penelitian ini sangat 
muda dijangkau  sehingga, sangat memudahkan peneliti dalam melakukan 
penelitian. Kedua,merupakan salah satu sekolah yang banyak diminati di kalangan 
masyarakat,sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian guna untuk 
mengetahui bagaimana persamaan dan perbedaan dengan Madrasah yang ada di 
kota Makassar,terkhusus dalam Efektivitas Implementasi Budaya Literasi peserta 
didik. Ketiga, sekolah tersebut sudah melakukan kerja sama dari pihak jurusan 
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karena sudah banyak mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah yang 
melakukan Praktek Pengalaman Lapangan di sekolah tersebut di setiap tahunnya. 
2. Sasaran Penelitian  
1. Objek Penelitian 
Objek penelitian merupakan permasalahan yang diteliti. Objek dari 
penelitian ini adalah analisis efektifitas implementasi budaya literasi peserta didik. 
Penelitian ini dilaksanakan di MIN 1 Kota Makassar, dipilihnya MIN 1 Kota 
Makassar ini didasarkan pada pertimbangan bahwa MIN 1 Kota Makassar 
memiliki data yang diperlukan untuk menyusun tugas akhir ini.  
Menurut Umar, objek penelitian adalah menjelaskan tentang apa dan atau 
siapa yang menjadi objek penelitian, juga dimana dan kapan penelitian dilakukan, 
mempunyai fariasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
ditarik kesimpulannya.5 
Senada dengan Umar, Sugiyono menejelaskan bahwa objek penelitian 
adalah sebagai suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan 
yang mempunyai fariasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya.6 
3. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 
pendekatan pedagogik dan pendekatan sosiologi yang menggunakan jenis 
fenomenologi. 
                                                             
5Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis, (Jakarta : PT. Raja 
Grafindo Persada, 2005), h. 303  
6 Sugiyono, Metodelogi Penelitian. h. 38  
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Pendekatan sosiologi adalah pendekatan ilmiah dalam memahami 
bagaimana sosiologi berkembang sesuai dengan perkembangan keilmuan. 
Sosiologi menurut Fairchild, sosiologi yang diterapkan untuk memecahkan 
masalah-masalah yang fundamental. 
Menurut E.B. Reuter, soiologi adalah evolusi lembaga-lembaga 
pendidikan dalam hubungannya dengan perkembangan manusia, khususnya pada 
pengaruh lembaga pendidikan terhadap kepribadian sosial setiap individu. 
Menurut W. Dodson, Sosiologi mempelajari dampak lingkungan budaya secara 
keseluruhan yang diperoleh dan disusun oleh pengalaman. 
Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 
pendekatan fenomenologi, penelitian ini meneliti tentang pengalaman manusia 
dengan gambaran terperinci mengenai orang yang diteliti. Selain itu, juga dengan 
memahami pengalaman nyata dan menandai fenomenologi sebagai sebuah 
filsafat. Sebagai sebuah metode, prosedurnya mencakup meneliti kelompok kecil 
subjek secara  luas, dan dalam waktu yang lama untuk mengembangkan pola dan 
hubungan arti.7 
Soelaeman menjelaskan bahwa pendekatan fenomenologi merupakan 
salah satu rumpun yang ada dalam rumpun penelitian kualitatif. Fenomenologi 
adalah salah satu ilmu tentang fenomena yang tampak, untuk menggali esensi 
makna yang terkandung di dalamnya. pendekatan ini dipilih karena karena 
penelitian ini bertujuan memahami subjek dalam dunia pengalamannya, selain itu 
penelitian ini dipilih karena masalah yang akan di kaji menyangkut masalah yang 
                                                             




sedang berkembang dalam kehidupan, khusunya MIN 1 Kota Makassar, melalui 
pendekatan fenomenologi, dapat diharapkan deskripsi atas fenomena yang tampak 
atau ada dilapangan dapat diinterprestasi makna dan isinya lebih dalam. 
4. Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Data primer  
Data primer merupakan data yang diambil dari sumber data secara 
langsung oleh penelitibaik melalui wawancara maupun observasi terhadap 
narasumber. Sedangkan menurut Lofland “sumber data utama dalam penelitian 
kualitatif ialah kata-kata dan tindakan”  
b. Data sekunder  
Data sekunder merupakan data yang didapatkan oleh peneliti melalui 
sumber bacaan seperti buku, majalah, dokumen, jurnal, surat kabar, dan 
sebagainya. Peneliti menggunakan data sekunder untuk memperkuat penemuan 
dan serta melengkapi informasi yang terkait dengan analisis implementasi budaya 
literasi. 
5. Metode Pengumpulan Data 
Pengambilan data dalam penelitian ini adalah dilakukan secara langsung di 
MIN 1 Kota Makassar dengan teknik pengumpulan data yang menggunakan 
teknik observation, interview, dan dokumentasi, angket dan tes.Dari teknik 
pengumpulan data tersebut, penjelasannya di deskripsikan sebagai berikut. 
1. Observasi (observation)  
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Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematik atas 
fenomena-fenomena yang diselidiki.8 Defenisi observasi yang lain adalah 
pengamatan yang dilakukan dengan pengamatan langsung dan tak langsung agar 
data yang di dapatkan itu valid.9 Sedangkan arikunto mendefenisikan sebagai 
kegiatan penguatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh 
alat indera. 10 
Observasi atau pengamatan pada penelitian ini difokuskan pada efektivitas 
implementasi budaya literasi. Maka setelah instrument observasi dibuat, peneliti 
datang kelokasi penelitian, yakni MIN 1 Kota  Makassar. Pengamatan yang 
dlakukan pada MIN 1 Kota Makassar menggunakan penelitian langsung agar 
program  yang dijalankan atau dilaksanakan terlihat alamiah yang berdasarkan 
sesuai dengan fakta yang terjadi dilapangan.  
Adapun objek observasi pada MIN 1 Kota Makassar terkait dengan 
efektivitas budaya literasi peseta didik dalam kegiatan program budaya literasi 
guru-guru dan kepala sekolah dalam membina program budaya literasi dengan 
menggunakan model evaluasi. 
2. Wawancara (interview)  
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer)  yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
                                                             
8 Sutrisno Hadi, Metodelogi Research,  h. 136  
9 S. Nasution. Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif  ( Bandung ; Tarsito, 2007), h.62 
10 Suharsimi Arikunto,), Metodelogi Penelitian,  h. 11 
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pertanyaan itu.11suatu teknik pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak 
yang dilakukan dengan sistematik dan berlandaskan pada tujuan penelitian yang 
ada 12 jadi, menjelaskan bahwa wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan 
oleh pewawancara (interview) untuk memperoleh informasi dari Terwawancara 
(interview).13 
Format wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara 
terstruktur dan terstruktur. Yang dimaksud dengan wawancara terstruktur yaitu 
susunan pertanyaan sudah ditetapkan sebelumnya dengan pilhan-pilihan jawaban 
yang sudah disiapkan. Sedangkan wawancara tidak tersruktur biasa juga disebut 
sebagai wawancara mendalam(Dept interview) dan wawancara terbuka.14selain itu 
wawancara tidak terstruktur juga terdapat pedoman wawancara yang memuat 
garis besar yang akan ditanyakan. Wawancara yang dilakukan dengan menggali 
infomasi tentang sejauh mana efektifitas implementasi budaya literasi pada MIN 1 
Kota Makassar. 
Adapun pertanyaan yang akan digali secara detail dan mendalam pada 
penelitian ini terkait dengan efektivitas implementasi program budaya literasi 
yaitu bagaimana hambatan program implementasi, apa kendala dan factor 
penghambat dan pendukung pada program yang sedang dijalankan pada MIN 1 
Kota Makassar. 
 
                                                             
11Lexy  J Moleong, metodologi penelitian kualitatif, (Bandung: PT.Remaja Rosda karya, 
2012) h. 186 
12 Marzuki, Metodologi Riset (Yogyakarta; Bpfe-Uii, 2003), h. 62 
13 Sutrisno Hadi, Metologi Penelitian Vol. 2, h. 133 
14 Dedy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif, Paradigm Baru Ilmu Komunikasi Dan 
Ilmu Sosial Lainnya (Cet. VI; Bandung: PT.Remaja Rosda Karya, 2008), h. 180 
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3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, parasit, notulen, rapat, 
agenda dan sebagainya.15  
Setelah instrumen dokumentasi dibuat, maka peneliti datang kelokasi 
peneltian, yakni MIN 1 Kota Makassar untuk melakukan pencatatan data 
dokumentasi yang dieroleh peneliti.  
6. Instrumen Penelitian 
Salah satu kegiatan dalam perencanaan suatu objek penelitian tidak 
terlepas dari yang namanya menetukan instrumen yang akan dipakai dalam 
mengumpulkan data sesuai dengan masalah yang hendak diteliti. Menurut 
sugiyono “suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun  
sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut dengan variabel 
penelitian”.16 
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat dalam 
penelitian ini adalah peneliti itu sendiri. Sebagai peneliti kualitatif (human 
instrument), peneliti berfungsi untuk menetapkan fakus penelitian, memilih 
informan sebagi sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas 
data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan temuannya.17 
                                                             
15 Suharsimi Arikunto,Metodelogi Penelitian,  h. 234 
16 Sugiyono,  Metodologi Peneltian Kualitatif Kuantitatif Dan R&D,  ( Cet. IV.Bandung: 
Alfabeta 2009),  h. 102 
17 Suharsimi Arikunto, Metodelogi Penelitian, h.  222 
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Setelah masalah penelitian dipelajari dipelajari dengan jelas maka peneliti 
akan mengembangkan instrumen penelitian melalui instrumen penelitian melalui 
pedoman pedoman yang digunakan.  
1. Panduan Observasi 
Panduan observasi merupakan alat/Instrument yang akan digunakan untuk 
melakukan kegiatan pengamatan langsung tentang fenomena-fenomena yang ada 
kaitannya dengan masalah yang akan di bahas dalam skripsi ini. 
2. Panduan wawancara 
Panduan wawancara merupakan alat yang akan digunakan untuk memuat 
jawaban responden yang akan di wawancarai, jawaban tersebut merupakan 
jawaban tentang sejauh mana efektifitas implementasi budaya literasi di MIN 1 
kota Makassar. Dalam penelitian ini panduan wawancara yang saya gunakan yaitu 
wawancara terstruktur, wawancara terstruktur yaitu wawancara yang dilakukan 
secara langsung dengan berpedoman pada pedoman wawancara yang sudah di 
siapkan . Pedoman wawancara terstruktur sangat penting untuk memperoleh 
nformasi yang di butuhkan.  
3. Format dokumentasi 
Format dokumentasi merupakan alat yang akan digunakan untuk memuat 
tentang data data siswa di MIN 1 Kota Makassar. 
7. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data merupakan proses pengaturan pengurutan data, menyusun 
data kedalam satu kategori, dan satuanurutan data. Bodgan dan Biklen dalam 
kutipan Arifin Imron, menjelaskan bahwa “ analisis data merupakan proses 
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pelacakan dan pengaturan secara sistematik transkip wawancara, catatan 
lapangan, dan bahan-bahan lain yang dikumpulkan untuk meningkatkan 
pemahaman terhadap bahan-bahan tersebut agar dapat di presentasikan  secara 
keseluruhan kepada orang lain.”18 
Pelaksanaan pelnelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi, 
sehingga terjadi proses reduksi, interpretasi, dan analisis data dengan mengikuti 
alur pendekatan tersebut. Secara rinci langkah-langkah langkah analisis data dapat 
dilakukan dengan mengikuti cara yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman, 
yaitu; reduksi data, display data, mengambil kesimpulan dan verifikasi.  
1. Reduksi Data (Data Reduction)  
Meruduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan 
pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya, sehingga dapat memberikan 
gambaran yang lebih jelas dalam mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya kembali bila diperlukan. 19dan 
pada penelitian ini setelah peneliti mengumpulkan data-data terkait analisis 
efektifitas implementasi budaya literasi  di MIN 1 kota Makassar  maka peneliti 
menggolongkan data untuk ditarik kesimpulannya.  
2. Display data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya yang digunakan oleh 
peneliti adalah mendisplay data, dalam hal menyajikan data, maka data 
dikelompokan, mengorganisasikan, untuk memahami apa yang terjadi, 
                                                             
18 Arifin Imro, Penelitian kualitatif dalam ilmu-ilmu sosial dan keagamaan ( Malang: 
Kalimasahada,  2007),  h. 84 
19 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet. 7; Bandung: Alfabeta, 2008), h. 92  
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merencakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami tersebut.20 
tujuannya adalah memudahkan peneliti dalam mendeskripsikan dan menguasai 
data yang diperoleh dari lapangan. 
3. Kesimpulan dan Verifikasi 
Dalam mengambil suatu kesimpulan dan Verifikasi merupakan langkah 
selanjutya dalam proses analisis, kesimpulan masih bersifat sementara dan akan 
berbah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya.21 Dalam penelitian ini, kesimpulan awal yang 
dikemukakan oleh peneliti akan didukung oleh data-data yang ditemukan peneliti 
di lapangan. Hasil dari penelitian tersebut akan memberikan penjelasan terkait 
dengan analisis efektifitas implementasi budaya literasi di MIN1 Makassar dan 
diakhiri dengan menarik suatu kesimpulan.   
8. Uji Keabsahan Data 
Pada proses ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengenai 
kebenaran data yang yang penulis temukan di lapangan. Metode yang peneliti 
gunakan dalam penelitian ini  adalah dengan triangulasi. Triangulasi merupakan 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar 
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
Dalam triangulasii ada empat macam teknik pemeriksaan yag memanfaatkan 
penggunaan sumber, metode penyedik dan teori.22 
                                                             
20Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif,  h. 249 
21Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif,  h. 252 
22Lexy  J Moleong, metodologi penelitian kualitatif,  (Bandung: PT.Remaja Rosda karya, 
2012),  h. 330 
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Pada penelitian ini menggunakan teknik pemeriksaan keabsahan data dan 
triangulasi dengan sumber dan triangulasi dengan metode. Menurut Paton 
triangulasi dengan sumber “ berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda 
dalam penelitian kualitatif. Sedangkan triangulasi dengan metode terdapat dua 
strategi yaitu (1) pengecekan derajatkepercayaan penemuan hasi penelitian 
beberapa teknik pengumpulan data dan (2) pengecekan derajat kepercayaan 
beberapa sumber data dengan metode yang sama.23 
                                                             






Berdasarkan data-data yang dikumpulkan dan dijelaskan pada bagian 
sebelumnya peneliti dapat memperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Gambaran Implementasi budaya literasi di MIN 1 Kota Makassar yaitu 
dengan melihat perilaku peserta didik dimana kebiasaan peserta didik yang 
dilakukan di sekolah yang menghasilkan nilai-nilai positif seperti memiliki 
kegemaran membaca buku, membuat karya sehingga hal tersebut dapat 
memecahkan masala-masalah yang dihadapi peserta didik dan diselesaikan 
dengan cara bersama atau kelompok, hal tersebut juga dapat menambah ilmu 
wawasan peserta didik menjadi semakin luas. Adanya budaya  literasi juga 
membantu peserta didik secara mandiri dalam hal ini peserta didik 
dapatmenentukan dan merancang pembelajaran sendiri. Selanjutnya 
perpustakaan dan pojok baca melatih peserta didik untuk bekerjasama dalam 
hal misalnya kerja kelompok dalam mengerjakan tugas kelompoknya 
pengawasan guru juga berpengaruh penting dalam hal ini memberikan nasehat 
dan arahan kepada peserta didik agar dapat membantu terimplementasinya 
program literasi. 
2. Efektivitas budaya literasi di implementasikan di MIN 1 Kota Makassar 






orang tua serta kerjasama peserta didik antara satu dengan yang lain terutama 
pihak sekolah sudah memberikan wadah untuk mengembangkan ilmu 
pengetahuan peserta didik dengan melalui kegiatan yang berkonsep 
religius.Adapun salah satu bentuk kegitan dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan yang dimiliki oleh MIN 1 Kota Makassar yaitu kegiatan budaya 
literasi Dengan adanya kegiatan budaya literasi yang diadakan di sekolah hal 
ini dapat meningkatkan pemahaman peserta didik dalam membaca, menulis, 
menyimak, dan berhitung. Sekolah juga sudah menyiapkan perpustakaan dan 
pojok baca bagi peserta didik yang ingin membaca pada saat jam istirahat. 
3. Kendala yang dihadapi sekolah terkait dengan pelakasanaan budaya literasi di 
MIN 1 Kota Makassar Dalam pelaksanaan kegiatan budaya literasi di sekolah 
ada dua faktor yang peneliti temukan dalam penelitian ini yaitu factor 
pendukung dan penghambat gerakan literasi di sekolah  yakni terkait dengan 
pengimplementasian budaya literasi di MIN 1 Kota Makassar adapun faktor 
pendukung yaitu: faktor lingkungan sekolah, faktor sarana dan prasarana, dan 
faktor motivasi orang tua. Dan adapun faktor penghambat dari program budaya 
literasi di sekolah yaitu : faktor dan proses pembelajaran yang terbatas, dan 
lingkungan diluar sekolah. 
Dari pernyataan diatas dapat disimpullkan bahwa efektivitas implementasi budaya 
literasi di MIN 1 Kota Makassar sudah efektif hal ini dilihat dari perkembangan 






perkembangan budaya literasi di sekolah masih memiliki kekurangan yang harus 
diperhatikan seperti penataan koleksi buku yang kadang tidak teratur dengan baik 
kebersihan yang kurang diperhatikan serta belum bisa mempengaruhi peserta didik 
secara umum. 
B. Implikasi Penelitian 
Adapun saran-saran yang dapat di berikan sehubungan dengan hasil penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
1. Disarankan agar efektivitas budaya literasi di MIN 1 Kota Makassar lebih 
memaksimalkan agar minat baca peserta didik dapat meningkat dan dapat 
mempengaruhi bukan hanya sebagian peserta didik tapi keseluruhan. 
2. Disarankan agar pojok baca lebih melengkapi koleksi buku demi 
kelamcaran proses pembelajaran dan tujuan pembelajaan dapat tercapai 
dengan mudah. 
3. Disarankan agar implentasi budaya literasi di MIN 1 Kota Makassar lebih 
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1. Apakah program kegiatan budaya literasi ada di sekolah? 
Jawab: Ya kegiatan budaya literasi ada di sekolah sejak tahun 2015 
2. Bagaimana kegiatannya? 
Jawab: Kegiatan budaya literasi dilaksanakan di dalam kelas sebelum 
proses pembelajaran berlansung. 
3. Siapa yang bertanggung jawab atas penyelenggaraannya program kegiatan 
budaya literasi disekolah? 
Jawab: Guru kelas di setiap kelas masing-masing 
4. Bagaimana struktur organisasinya? 
Jawab: kegitan budaya literasi dinaungi oleh USAID PRIORITAS 
kemudian kepala sekolah sebagai pemangku kepentingan guru-guru 
melakukan pelatihan-pelatihan. 
5. Bagaimana bentuk penyelenggaraannya budaya literasi disekolah? 
Jawab: Bentuk penyelenggaraanya awalnya peserta didik membaca di 
pelataran/dilapangan sekolah kemudian dibagikan buku-buku berjenjang 
dan membaca bersama-sama. 
6. Apa sajakah sarana dan prasarananya? 
Jawab: Sarana dan Prasarananya seperti buku-buku berjenjang, pojok baca 
dan perpustakaan. 
7. Apakah program terimplikasi pada investasi ada dimiliki siswa? Misalnya 
dalam kegiatan ilmiah remaja (KIR). 
Jawab: Ya terimplikasi  
8. Apakah sekolah memfasilitasi hasil karya ilmiah siswa yang dapat dilihat 
oleh siswa lain? 
Jawab: Ya sekolah memfasilitasi hasil karya ilmiah di temple dikelas dan 
biasa juga diadakan lomba-lomba 
9. Apakah sekolah memiliki sistem reward bagi siswa yang aktif dalam 
program kegiatan budaya literasi?  
Jawab: Tentunya sekolah memberikan reward bagi peserta didik yang aktif 
agar termotivasi untuk membaca. 
10. Apakah ada indikator pencapaian dalam program budaya literasi? 
Jawab: Ya ada indicator pencapainnya seperti tingkat membaca peserta 
didik secara bertahap misalnya peserta didik belum mengenal huruf, 
kemudian dia mulai menyambung kata demi kata menjadi kalimat sampai 
peserta didik lancer membacanya. 
11. Bagaimana keterlibatan guru dalam merumuskan tujuan kegiatan budaya 
literasi yang ada di sekolah? 
Jawab: Guru sangat berperan aktif dalam proses literasi ini  
12. Faktor-faktor apa saja yang menurut bapak/ibu yang dapat mendukung 
pelaksanaan kegiatan budaya literasi di sekolah? 
Jawab: faktor lingkungan sekolah faktor sarana dan prasaran, dan faktor 
motivasi dari orang tua. 
13. Faktor-faktor apa saja yang menurut bapak/ibu yang dapat menghambat 
pelaksanaan kegiatan budaya literasi di sekolah?  
Jawab: Faktor proses pembelajaran yang terbatasdan lingkungan sekolah  
14. Apakah ada perubahan yang terjadi sebelum dan sesudah penerapan 
program budaya literasi di sekolah? 













1. Struktur organisasi     
2. Tugas pokok dan fungsional     
3. Visi dan misi     
4. Tujuan     
5. Kurikulum     
2 Pelaksanaan 
1. Jadwal kegiatan     
2. Bukti kerja     




1. Ruangan     
2. Rak buku     
3. Buku bervariasi     





Dalam pelaksanaan pengambilan dokumentasi, peneliti mengumpulkan 
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